SARI
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Permasalahan penelitian ini adalah: 1) Apakah ada hubungan antara power lengan dengan hasil lari 100 meter, 2) Apakah ada hubungan antara power tungkai dengan hasl lari 100 meter, 3) Apakah ada hubungan antara panjang tungkai dengan hasil lari 100 meter, 4) Apakah ada hubungan antara power lengan, power tungkai, dan panjang tungkai dengan hasil lari 100 meter pada mahasiswa peserta kuliah atletik FIK UNNES Tahun 2012.



		Penelitian ini adalah penelitian survei dengan metode tes dan pengukuran. Populasi penelitian sebanyak 62 mahasiswa sedangkan sampel sebanyak 62 dengan teknik sampel yang digunakan adalah total sampling. Rancangan penelitian menggunakan desain korelasi tiga variabel independen yaitu: 1) Power lengan (X), 2) Power tungkai (X), 3) Panjang tungkai (X) dan satu variabel dependen yaitu hasil lari 100 meter (Y). Instrumen penelitian: 1) Tes power lengan, 2) Tes power tungkai, 3) Tes panjang tungkai, 4) Tes lari 100 meter. Metode analisis data menggunakan statistik korelasi dengan uji regresi sederhana dan ganda. Pengolahan data menggunakan bantuan komputerisasi dengan program SPSS versi 16.
		 Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara power lengan dengan hasil lari 100 m terbukti dari uji t sebesar thitung = 4,681> ttabel = 2,00. Power tungkai berhubungan positif dengan hasil lari 100 m, terbukti dari thitung = 3,232 > ttabel (2,00). Panjang tungkai berhubungan positif dengan hasil lari 100 m, terbukti dari thitung = 5,114 > ttabel = 2,00. Secara bersama-sama ada hubungan antara power lengan, power tungkai dan panjang tungkai dengan hasil lari 100 m, terbukti dari F hitung = 34,650 > Ftabel = 2,76.
Berdasarkan hasil penelitian disarankan: 1) Melatih power lengan dan power tungkai perlu diperhatikan untuk memperoleh hasil lari yang maksimal. Power lengan dapat memberikan dorongan pada saat berlari melalui ayunan lengan yang juga sebagai pengatur frekuensi langkah, karena semakin cepat ayunan lengan maka semakin cepat pula frekuensi langkah dalam berlari. Power tungkai yang lebih besar akan memperlebar jarak langkah sehingga dengan frekuensi yang cepat dan langkah yang lebar maka gerak lari akan lebih efisien. 2) Dalam mencari atlet disarankan untuk memilih tungkai yang lebih panjang karena mempunyai lebar langkah yang lebih panjang pula. Apabila atlet mempunyai tungkai yang tidak begitu panjang maka atlet harus memperbesar power lengan dan power tungkainya yang bertujuan untuk menambah daya dorong dan frekuensi langkah. 3) Pemberian program latihan sangat diperlukan terutama pada teknik berlari, dan memperlukan jangka waktu yang panjang dengan latihan secara terprogram dan terencana.
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